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ABSTRACT
This study aims to determine the effectiveness of Jigsaw type learning models in improving cognitive
learning outcomes and fostering students' oral communication skills. This study uses one group design
pretest-posttest design. The population is all grade X students of SMA 16 Bandar Lampung. This research
method is qualitative using purposive sampling technique and obtained class X MIA2 as a sample.
Quantitative data in this study were obtained from pretest and posttest to measure cognitive learning
outcomes, qualitative data were obtained from self assessment, peer assessment and observation sheets.
The results of the N-gain data show that 63% of students are in the "medium" category and more than
93% of students are already in the "sufficient" category in improving their oral communication. It can be
concluded that the Jigsaw type learning model is effective in improving cognitive learning outcomes and
fostering students' oral communication skills.

Keywords: Jigsaw learning model, communication, learning cognitive  outcomes.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas model pembelajaran tipe Jigsaw dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif dan menumbuhkan keterampilan komunikasi lisan peserta didik. Penelitian ini
menggunakan desain one grup pretes-postes desain. Populasinya yaitu seluruh siswa kelas X SMA
negeri 16 Bandar Lampung. Metode penelitian ini kualitatif dengan menggunakan teknik purposive
sampling dan didapatkan kelas X MIA2 sebagai sampel. Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh
dari pretes dan postes untuk mengukur hasil belajar kognitif, data kualitatif didapatkan dari self
assessment,peer assessment dan lembar observasi. Hasil penelitian data N-gain menunjukkan bahwa
63% peserta didik masuk kategori “sedang” dan lebih dari 93% peserta didik sudah masuk dalam
kategori “cukup” dalam meningkatkan komunikasi lisannya. Dapat disimpulkan bahwa model
pembelajarn tipe Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif dan menumbuhkan
keterampilan komunikasi lisan peserta didik.

Kata kunci: Pembelajaran tipe Jigsaw, komunikasi , hasil belajar kognitif

PENDAHULUAN
Komunikasi merupakan salah satu

kompetensi  bagi warga global abad ke-21.
Berdasarkan penelitian Partnership for 21 st
Century Skill (P21) di AS, komunikasi
merupakan skill penting karena menekankan
kemampuan untuk menghasilkan ide dan
pemikiran dalam berbagai bentuk dan
konteks dari literasi sains. Penekanan
keterampilan komunikasi dalam
pembelajaran sains juga banyak ditemukan
di Australia. Kerangka kurikulum untuk

pendidikan taman kanak-kanak sampai kelas
12 di Australia barat menekankan perlunya
memberi siswa kesempatan untuk
berkomunikasi dalam berbagai komunikasi
lokal, nasional,dan global (Council, 1998).

Bila didasari pada kenyataannya di
Indonesia, keterampilan komunikasi peserta
didik masih rendah sehungga berdampak
pada hasil belajarnya.  Data ini didasari dari
menurunnya nilai UN di Indonesia 3 tahun
terakhir pada mata pelajaran IPA. Rata-rata
nilai IPA pada sekolah negeri dan swasta
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tahun 2016 rata-rata 65,05, tahun 2017 rata-
rata nilai IPA 55,51 dan tahun 2018 rata-rata
nilai IPA 52,96.

Di propinsi Lampung, nilai UN
peserta didik pada tahun 2018 rata-ratanya
hanya 47,98 (Kemendikbud, 2018).
Sebagian guru paham bahwa komunikasi
merupakan salah satu kemampuan yang
harus dikembangkan dalam kurikulum 2013
namun guru belum pernah mengukur
kemampuan komunikasi dalam science
terlihat pada saat diskusi ketika
pembelajaran. Berdasarkan melalui hasil
survey yang diadakan di Bandar Lampung
hanya sekitar 10% guru yang menggunakan
Jigsaw untuk melatih komunikasi siswa,
sisanya guru masih menggunakan ceramah.

Tujuan pemilihan model mengajar ini
adalah untuk mengefektifkan proses belajar
mengajar agar daya serap siswa terhadap
materi pelajaran meningkat, namun
kenyataannya apa yang dicapai masih jauh
dari apa yang diharapkan.

Penggunaan model pembelajaran yang
melibatkan siswa aktif adalah model
pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang melibatkan siswa
berinteraksi dan bekerja sama dengan teman.

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dapat digunakan secara efektif agar siswa
mendapatkan keterampilan akademis dari
pemahaman, membaca ataupun belajar
berkelompok (Isjoni, 2010). Pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw juga memungkinkan
siswa bekerja sama dengan sesama
sebayanya dalam suasana gotong royong
dan mempunyai banyak kesempatan untuk
mengolah informasi dan meningkatkan
keterampilan komunikasi (Amri dan
Ahmadi, 2010).

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan desain

penelitian yakni One Group Pretest-Postest
Desain. Meskipun hanya melibatkan satu
kelompok tetapi observasi dilakukan dua
kali yatu di awal dan akhir perlakuan. One
group pretest-posttest design pada dasarnya

melakukan kegiatan memberikan tes awal
(pretest) sebelum diberikan perlakuan,
setelah diberikan perlakuan kemudian
memberikan tes akhir (posttest). Setelah
melihat pengertian tersebut dapat ditarik
simpulan bahwa hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan sesudah dengan keadaan
sebelum diberikan perlakuan (Arikunto,
2014).

Tabel 1. Desain Eksperimen

Pretest Perlakuan Posttest

Y1 X Y2

Keterangan :
X : Variabel bebas (model pembelajaran tipe Jigsaw)
Y1 : Variabel terikat (Keterampilan Komunikasi Tertulis)
Y2 : Variabel terikat (Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik)

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung, pada semester
genap tahun ajaran 2018/2019. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas X yang
berjumlah 205. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling adalah penentuan
sampel dari anggota populasi dengan
pertimbangan  karakteristik tertentu yang
dilakukan dalam memilih kelas sebagai
sampel. Sampel yang dipilih yaitu siswa
kelas X MIA 2 dengan jumlah 35 siswa.

Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan deskriptif  kualitatif. Teknik
ini menggambarkan data untuk memperoleh
bentuk nyata dari responden, sehingga lebih
mudah dimengerti peneliti dan orang lain
yang tertarik dengan hasil penelitian yang
dilakukan. Data yang didapatkan berupa
angka, maka cara mendeskripsikan data
tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan statistik deskriptif. Tujuan
dilakukan analisis deskriptif dengan
menggunakan teknik statistik adalah untuk
meringkas data agar menjadi lebih mudah
dilihat dan dimengerti. Jenis dan teknik
pengambilan data dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jenis Data dan Teknik
Pengumpulan Data

No. Jenis Data Instrumen
Waktu

Pengambilan

1.
Hasil Belajar

Kognitif
Tes

Pretest –
Postest

2.

Model
pembelajaran

kooperatif
Jigsaw

Lembar
observasi

keterlaksanaan
sintaks Jigsaw

(Terlampir)

Ketika proses
pembelajaran

3.
Keterampilan
Komunikasi

Self assessment

Sebelum
pembelajaran
dan setelah
pembelajaran

Peer
assessment

Setelah
pembelajaran

LKPD
Ketika proses
dikusi

Hasil rekaman
Ketika proses
dikusi

HASIL
Hasil analisis data penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif Jigsaw mampu
meningkatkan komunikasi lisan peserta
didik dapat di lihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Perubahan keterampilan komunikasi
lisan (n=32)

Gambar 1 menunjukkan bahwa
setelah dilakukan pembelajaran terjadi
peningkatan komunikasi lisan peserta didik
sebanyak 9% pada kategori sangat tinggi,
3% kategori tinggi, 25% kategori cukup dan
terjadi penurunan sebanyak 28% pada
kategori rendah, 9% pada kategori rendah.
Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadinya

perubahan setelah dilakukannya
pembelajaran menggunakan model Jigsaw.

Gambar 2. Keterampilan komunikasi lisan
(n=32)

Gambar 2 menunjukkan bahwa 93% hasil
observasi terhadap kemampuan komunikasi
tertulis peserta didik termasuk ke dalam
kategori “cukup” dan 6% nya masuk ke
dalam kategori “rendah”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
kooperatif Jigsaw sangat berpengaruh
dengan komunikasi lisan peserta didik.

Data Tabel 3 menunjukkan bahwa
indikator tertinggi pada komunikasi lisan
peserta didik yaitu pengunaan gambar/grafik
pada saat menjelaskan yaitu 73% dengan
kategori cukup dan indikator terendah yaitu
memberikan pertanyaan saat diskusi sebesar
62% dengan kategori cukup. Rata –rata
peserta didik memiliki kemampuan lisan
dalam setiap indikatornya dengan kategori
cukup.

Data hasil belajar kognitif diperoleh
dari hasil pretes dan postes peserta didik.
Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat
dilihat dari sebelum diberikan perlakuan
(pretes) dan sesudah diberikan perlakuan
berupa diskusi menggunakan model
pembelajaran Jigsaw (postes). Data tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4
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Tabel 3. Persentase Indikator Keterampilan
Komunikasi Lisan

Keterangan: SA=Self assessment, PA=Peer
Assessment, O = Observasi, T= Tinggi, C= Cukup,
SR= Sangat Rendah

Data hasil belajar kognitif diperoleh
dari hasil pretes dan postes peserta didik.
Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat
dilihat dari sebelum diberikan perlakuan
(pretes) dan sesudah diberikan perlakuan
berupa diskusi menggunakan model
pembelajaran Jigsaw (postes).

Analisis Gambar 3 menunjukkan bahwa
frekuensi nilai N-gain kategori tinggi
mencapai 31%, lalu frekuensi sedang yaitu
63%, dan pada frekuensi rendah yaitu 6%
peserta didik. Data tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar kognitif peserta didik
lebih banyak dalam kategori sedang, dan
belum mencapai hasil maksimal yaitu
kategori tinggi. Hal tersebut dikarenakan
pada saat mengerjakan pretes dan postes
peserta didik tidak mengerjakan sepenuhnya
dengan baik.

Gambar 3. Frekuensi N-gain basil belajar
kognitif

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis data menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran tipe Jigsaw
efektif menumbuhkan keterampilan
komunikasi lisan peserta didik. Hal ini
dinyatakan juga oleh penelitian Isjoni (2010)
model pembelajaran tipe Jigsaw mampu
melatih pesera didik menjadi pembicara dan
pendengar yang baik,  kerjasama positif
antar peserta didik, membentuk kelompok
yang terarah, dan saling membantu.

Berdasarkan analisis data Tabel 3
kemampuan komunikasi lisan secara umum
menurut penilaian self assessment yaitu
“cukup”, penilaian peer assessment ada pada
kategori “cukup” dan penilaian melalui
lembar observasi juga “cukup”,  penilaian
self assessment dengan kategori “tinggi”
yaitu pada indikator kontak mata langsung
dan menggunakan tata bahasa yang mudah
dimengerti yaitu sebesar 80% hal tersebut
terjadi karena menurut peserta didik saat
menjelaskan mereka melihat kontak mata
langsung dengan temannya dan menjelaskan
menggunakan tata bahasa yang benar dan
mudah dimengerti.

Berdasarkan peer assessment kategori
tertinggi yaitu pada indikator penyampaian
informasi secara detail mencapai 74% dan
indikator terrendah yaitu penyampaian
intonasi dengan jelas, peserta didik merasa
teman sebayanya ssat menjelaskan
intonasinya tidak jelas karena suasana kelas
yang tidak kondusif dikarenakan semua
peserta didik saling diskusi dengan
kelompoknya. Analisis data observasi

N
o

Aspek dan indikator
penilaian

Persentase per indikator
penilaian

SA PA O

1.
Penyampaian
informasi secara detail 79%

(T)
74%
(C)

67%
(C)

2.
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pertanyaan saat diskusi

67%
(C)

70%
(C)

62%
(C)

3. Kontak mata langsung 80%
(T)

70%
(C)

66%
(C)

4.
Menjawab pertanyaan
audiens

69%
(C)

68%
(C)

68%
(C)

5. Intonasi jelas 69%
(C)

59%
(R)

69%
(C)

6.
Penggunaan contoh
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68%
(C)

61%
(C)

70%
(C)

7.
Penggunaan
grafik/gambar saat
menjelaskan

60%
(C)

61%
(C)

73%
(C)

8.
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grafik/gambar saat
menjelaskan

59%
(R)

61%
(C)

71%
(C)

9.
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bahasa yang mudah
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80%
(T)

63%
(C)

71%
(C)

10
.
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digunakan ringkas

75%
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63%
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71%
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Rata-rata 71%
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(C)
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tertinggi terdapat pada indikator penggunaan
grafik/gambar saat menjelaskan sebesar 73%
dengan kategori “cukup” dan indikator
terendah yaitu memberikan pertanyaan saat
diskusi hanya 62% dikarenakan saat
temannya sudah menjelaskan peserta didik
jarang bertanya pada teman sebayanya
tersebut.

Jika dianalisis pada grafik keterampilan
komunkasi lisan sebanyak 93% peserta didik
sudah efektif dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi lisannya. Hal ini
sesuai dengan Wisman (2017) yang
menyatakan komunikasi lisan ini efektif
karena dalam pembelajaran terjadi umpan
balik berupa tanya jawab antar peserta didik.
Menurut Dewey (1964), modus pengalaman
belajar adalah dari apa yang di lihat, 50%
dari apa yang di lihat dan di dengar, 70%
dari apa yang di katakan, dan 90% dari apa
yang di lakukan. Dari uraian tersebut
membuktikan bahwa hasil penelitian
sebanyak 84% sudah efektif dikarenakan
peserta didik mendengar penjelasan dari
temannya lalu menuliskannya kembali
dalam lembar jawaban LKPD yang sudah
mereka miliki. Hal tersebut juga  sesuai
dengan pernyataan Wicaksono (2008) yang
menyatakan bahwa kriteria keefektifan
dalam penelitian ini mengacu pada
ketuntasan belajar, pembelajaran dapat
dikatakan tuntas apabila sekurang-
kurangnya 75 % dari jumlah peserta didik
telah memperoleh nilai N-Gain dalam
kategori sedang. Keterampilan komunikasi
lisan peserta didik cukup efektif dikarenakan
peserta didik dalam mengerjakan LKPD
mereka berdiskusi langsung dengan teman
tim ahlinya, setelah dari tim ahli mereka
kembali ke tim asal untuk
mempresentasikan hasil kerja mereka yang
didapatkan dari tim ahli. Setelah mereka
mempresentasikan di depan teman tim
asalnya, jika ada temannya yang belum jelas
bisa menanyakan langsung kepada peserta
didik yang presentasi tersebut. Dari situlah
terjalin komunikasi lisan antar peserta didik
dengan baik.

Model pembelajaran tipe Jigsaw efektif
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta
didik. Peningkatan hasil belajar kognitif
menunjukkan frekuensi sedang yang lebih
dominan. Peningkatan hasil belajar kognitif
ini dapat dilihat dari selisih Antara hasil tes
yang sebelum dilakukannya model
pembelajaran Jigsaw dan setelah melakukan
diskusi. Pada frekuensi tersebut banyak
peserta didik yang masuk dalam kategori
sedang. Hal tersebut terjadi karena pada
proses pembelajaran  peserta didik tidak
memperhatikan apa yang disampaikan oleh
pendidik, waktu yang digunakan juga
terbatas karena bertepata dengan bulan
ramadhan, dan pada saat diskusi peserta
didik tidak memperhatikan temannya yang
menjelaskan. Saat kembali ke kelompok asal
ada peserta didik yang ada yang tidak
menjelaskan secara detail apa yang ia
dapatkan di kelompok ahli.

Peningkatan hasil belajar kognitif ini
didukung oleh pernyataan dari Amri dan
Ahmadi (2010) bahwa pembelajaran tipe
Jigsaw mengajarkan siswa untuk
bekerjasama dan bertanggung jawab.
Pembelajaran tipe Jigsaw merupakan suatu
tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri
dari beberapa anggota dalam satu kelompok
yang bertanggung jawab atas penguasaan
bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan materi tersebut kepada anggota
kelompok lain dalam kelompoknya.
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
merupakan suatu model pembelajaran
kooperatif, peserta didik belajar dalam satu
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang
dengan heterogen, kerjasama yang positif
dan setiap anggota bertanggung jawab untuk
mempelajari masalah tertentu dari materi
yang diberikan dan menyampaikan materi
tersebut kepada anggota kelompok lain .

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulakn bahwa model pembelajaran tipe
Jigsaw efektif dalam menumbuhkan
komunikasi lisan dan dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik.
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